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MOTO 

"Kesetaraan Adalah Jalan Menuju Keadilan,  

Bukan Penghapusan Perbedaan.” 

ىِٕكَ يدَْخُلوُْنَ الْجَنَّةَ وَلََ 
ٰۤ
لِحٰتِ مِنْ ذكََرٍ اوَْ انُْثٰى وَهُوَ مُؤْمِنٌ فاَوُلٰ وَمَنْ يَّعْمَلْ مِنَ الصّٰ

 يظُْلمَُوْنَ نقَِيْرًا 
Artinya: “Siapa yang beramal saleh, baik laki-laki maupun 

perempuan, sedangkan dia beriman, akan masuk ke dalam surga 

dan tidak dizalimi sedikit pun.” 

{QS. An-Nisa/4:124.} 
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PEDOMAN TRANSELITERASI 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari 

abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di 

sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin 

beserta perangkatnya. Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam 

skripsi ini berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan 

No. 0543 b/u/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini 

sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan 

dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan 

tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 
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Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif أ

Tidak 

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) س

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra r er ز

 Zai z zet ش
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 Sin s es ض

 Syin sy es dan ye غ

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di غ

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ` ain` ع
koma terbalik (di atas) 

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل
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 Mim m em و

ٌ Nun n en 

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah „ apostrof ء

ٌ Ya y ye 

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau 

diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
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Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya 

berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf 

Arab 

Nama 

Huruf 

Latin 

Nama 

..َ. ٌْ  Fathah dan ya ai a dan u 

  Fathah dan wau au a dan u وْ.َ..

Contoh: 

 kataba  كَزتََ  -

 fa`ala  فعَمََ  -
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 suila  ظُئِمَ  -

ُْفَ  -  kaifa  كَ

 haula حَىْلَ  -
C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai 

berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif ا.َ..ي.َ..

atau ya 

ā 

a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya ī ي.ِ..

i dan garis di 

atas 

 و.ُ..
Dammah dan 

wau 

ū 

u dan garis di 

atas 

Contoh: 

 qāla  قبَلَ  -

 ramā  زَيًَ -

ُْمَ  -  qīla  قِ

 yaqūlu  َقَىُْلُ  -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 
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1. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat 

fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat 

sukun, transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta 

bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta‟ marbutah itu 

ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  زَؤْظَخُ الأغَْفبَلِ  -

زَحُ  - ُىََّ ًُ َُْخَُ انْ دِ ًَ -al-madīnah al-munawwarah/al  انْ

madīnatul munawwarah 

 talhah   غَهْحَخْ  -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda 
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tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala  َصََّ

 al-birr  انجِس   -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang 

itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf 

“l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang 

digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 
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 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun 

qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti 

dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُمُ  -  ar-rajulu  انسَّ

 al-qalamu انْقهَىَُ  -

طُ  - ًْ  asy-syamsu انشَّ

 al-jalālu انْجَلالَُ  -

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal 

itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di 

akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta‟khużu رأَخُْرُ  -

 syai‟un شَُئ   -

 an-nau‟u انَُّىْءُ  -

-  ٌَّ  inna ئِ

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya 
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dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain 

karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan 

kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

-  ٍَ ُْ اشِقِ ُْسُ انسَّ ٌَّ اللهَ فهَُىَ خَ  Wa innallāha lahuwa khair وَ ئِ

ar-rāziqīn/Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa ثِعْىِ اللهِ يَجْسَاھَب وَ يُسْظَبھَب -

mursāhā 

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh: 

-  ٍَ ُْ ًِ دُ للهِ زَةِّ انْعبَنَ ًْ  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn انْحَ
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Alhamdu lillāhi rabbil 

`ālamīn 

ُْىِ  - حِ ٍِ انسَّ حًْ -Ar-rahmānir rahīm/Ar  انسَّ

rahmān ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku 

bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau 

penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

ُْى   -  Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفىُْز  زَحِ

ُْعبً - ًِ ِ الأيُُىْزُ جَ  Lillāhi al-amru  لِِلّ

jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi 

ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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ABSTRAK 

Devi Setia Wati, NIM. 2111420015. "Penafsiran Ayat-Ayat 

Kesetaraan Gender Dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir 

Tematik)." Program studi Ilmu al-Qur'an dan Tafsir. Jurusan 

Ushuluddin. Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah. 

Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu. 

Pembimbing I, Dra. Agustini, M.Ag dan Pembimbing II, Elvira 

Purnamasari, M.Ag. 

Salah satu permasalahan yang bertentangan dengan 

kesetaraan gender di Indonesia adalah budaya patriarki, budaya 

patriarki di Indonesia telah mengakar kuat dalam berbagai aspek 

kehidupan, mulai dari keluarga hingga masyarakat luas. 

Kemudian, banyaknya penerapan budaya patriarki akibat 

kurangnya pemahaman masyarakat terhadap nilai-nilai Islam 

yang mengajarkan untuk saling menghargai antara laki-laki dan 

perempuan. Penelitian ini diangkat untuk mengetahui bagaimana 

penafsiran kesetaraan gender dalam Al-Qur‟an, dengan rumusan 

masalah sebagai berikut : 1.) Bagaimana Penafsiran Ayat-Ayat 

Kesetaraan Gender  Dalam Al-Qur‟an? 2.) Bagaiamana 

Implementasi Ayat-ayat kesetaraan Gender Dalam Kehidupan 

Sosial? Adapun batasan masalahnya disini penulis membatasi 

pada ayat-ayat yang berkaitan dengan kesetaraan gender dengan 

menggunakan pendekatan kajian tematik. Tujuan dari penelitian 

ini adalah mendeskripsikan penafsiran ayat-ayat kesetaraan 

gender dalam Al-Qur‟an dan implementasinya dalam kehidupan 

sehari-hari. Penelitian ini merupakan jenis penelitian (Library 

research), sedangkan metode penelitian yang digunakan adalah 

metode tafsir tematik (maudhu‟i).  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Al-Qur‟an dapat 

dijadikan sebagai landasan normatif dan teologis dalam 

menanggapi isu kesetaraan gender, karena secara eksplisit 

mengandung nilai-nilai keadilan, kesetaraan, dan penghormatan 

terhadap martabat manusia tanpa memandang jenis kelamin. 

Melalui pendekatan tafsir maudhu‟i (tematik), ayat-ayat seperti 

QS. Al-Hujurat:13, QS. An-Nahl:97, dan QS. Ali „Imran:195 

menunjukkan bahwa baik laki-laki maupun perempuan memiliki 

hak, tanggung jawab, dan balasan yang setara atas amal 
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perbuatannya. Penerapan nilai-nilai kesetaraan yang terkandung 

dalam ayat-ayat Al-Qur‟an diterapkan dalam kehidupan 

masyarakat. Implementasi ayat-ayat tersebut tercermin dalam 

berbagai aspek sosial seperti pendidikan, pekerjaan, serta 

partisipasi publik perempuan. Prinsip kesetaraan dalam Islam 

tidak hanya bersifat spiritual, tetapi juga sosial, sehingga 

mendorong terciptanya masyarakat yang adil, inklusif, dan bebas 

dari diskriminasi gender, seperti kebebasan perempuan dalam 

berpendapat, dan menetapkan sesuatu yang penting, tidak 

membedakan upah dan juga prilaku dalam pekerjaan, serta 

masyarakat mendukung perlindungan perempuan dari berbagai 

aspek. 

 

Kata Kunci: Penafsiran, Kesetaraan Gender, dan Tafsir 

Tematik. 
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Puji syukur kita atas kehadiran Allah SWT yang telah 

memberikan rahmat dan karunianya kepada kita semua, karena 

bimbingan hidayah-Nya kami dapat menyelesaikan skripsi ini 

yang berjudul “Penafsiran Ayat-Ayat Kesetaraan Gender (Kajian 

Tafsir Tematik)”.  

Shalawat berangkaikan salam semoga senantiasa 

tercurahkan pada Nabi Muhammad SAW manusia yang menjadi 
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memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat.  
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membangunnya dari pembaca gunamembangun skripsi ini 
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